BUPATI SUMBA TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR

NOMOR 3 TAHUN 2024

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMBA TIMUR,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal &17

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintab.an
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nornor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentung
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang —
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856), menegaskan bahwa Kepala Daerah mengajukan
Peraturan Dgerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD] kepada Dewan Perwakilan Ralyat
Daerah (DPRD) untuk memperoleh persetujuan bersama;

bahwa Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBD) yang diaju<an
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, merupaman
perwujudan dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2024 yang dijabarkan kedalam Kebijakan Umum Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara yang telah disepakati bersama DPRD
pada tanggal 20 bulan Agustus Tahun 2024;4



Mengingat

bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peratuan
Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sumba Timur Tahun Anggaran 2024;

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentulan

Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-Daerah
Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintal an

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undeng
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tenting
Pembinaan dan Pengawasan Penyclenggaraan Pemerintalkan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2€17
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2€20
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara Reputlik
Indonesia Tahun 2023 Nomor ?99;-5-



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR
DAN
BUPATI SUMBA TIMUR

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2024

Pasall

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

Deerah adalah Kabupaten Sumba Timur.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumba Timur.

Bupati adalah Bupati Sumba Timur.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD ada ah

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sumba Timur.

3. Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjuinya dising'tat
RP-APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sum ba
Timur.

ol A

Pasal 2

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 semula sebesar Rp.
1.337.664.778.563,- bertambah sebesar Rp. 93.025.619.568,- schingga menjadi Rp.
1.430.690.398.131,- dengan rincian sebagai berikut:

1. Pendapatan Daerah
a. Semula Rp.1.281.198.828.634,-
b. Bertambah Rp. 0.623.497.268,-
Jumlah Pendapatan Daerah Setelah Perubahan Rp. 1.290.822.325.902 -

2. Belanja Daerah

a Semula Rp.1.337.664.778.563,-
b. Bertambah Rp. 93.025.619.568,-
Jumlah Belanja Daerah Setelah Perubahan Rp. 1.430.690.398.131-

3. Pembiayaan Daerah
a. Penerimaan Pembiayaan

1) Semula Rp.  56.465.949.929 -
2) Bertambah Rp. _ 83.402.122.300,-

Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 139.868.072.229 4.



b. Pengeluaran Pembiayaan

1) Semula Rp. 0,-
2) Bertambah Rp. U=
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 0,-
Jumlah Pembiayaan Netto Setelah Perubahan Rp. 139.868.072.229, -
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan Rp. 0,00,-
Pasal 3

Anggaran Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, bersumber deri:

a.

b.

.

(1)

Pendapatan Asli Daerah

1. Semula Rp. 101.150.985.240,-

2. Bertambah Rp. 9.539.200.000,-

Jumlah Pendapatan Asli Daerah Setelah Perubahan Rp. 110.690.185.240,-
Pendapatan Transfer

1. Semula Rp.1.163.845.262.585,

2. Bertambah Rp. 1.091.008.777,-

Jumlah Pendapatan Transfer Setelah Perubahan Rp. 1.164.936.271.362,-

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

1. Semula Rp. 16.202.580.809,-

2. Berkurang Rp. (1.006.711.509),-

Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Setelah Perubahan Rp. 15.195.869.300,-
Pasal 4

Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a bersumber
dari:

a. Pajak Daerah

1) Semula Rp. 34.713.550.000,-

2) Bertambah Rp. 1.897.200.000,-

Jumlah Pajak Daerah Setelah Perubahan Rp. 36.610.750.000,-
b. Retribusi Daerah

1) Semula Rp. 3.298.735.240,-

2) Berkurang Rp. (44.460.240),-

Jumlah Retribusi Daerah Setelah Perubahan Rp. 3.254.275.000,-
c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

1) Semula Rp.  12.250.000.000,-

2) Bertambah Rp. 0,

Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Setelah
Perubahan Rp. IQ.QSD.DUD.DGD,--;.



(2)

(3)

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah

1) Semula Rp.  S50.888.700.000,

2) Bertambah Rp.  7686.460.240,

Jumlah Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah

Setelah Perubahan Rp. 58.575.160.240,-

Pendapatan Transfer scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, bersumber
dari:
a. Transfer Pemerintah Pusat

1) Semula Rp. 1.120.885.780.000,-

2) Bertambah Rp. 4.046.448.000,-
Jumlah Transfer Pemerintah Pusat Setelah Perubahan Rp.1.124.932.228.000,-

b. Transfer Antar Daerah

1) Semula Rp. 42.959.482,585,
2) Berkurang Rp. (2.955.439.223),-

Jumlah Transfer Antar Dacrah Setelah Perubahan Rp. 40.004.043.364,-

Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf b, bersumber dari:
a. Pendapatan Hibah

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Hibah Setelah Perubahan Rp. 0,00
b. Dana Darurat
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp 0,00
Jumlah Dana Darurat Setelah Perubahan Rp. 0,00

¢. Lain-Lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
1) Semula Rp. 16.202.580.809,-
2) Berkurang Rp.  {1.006.711.509).-
Jumlah Lain-Lain Pendapatan sesuai dgn ketentuan
peraturan perundang-undangan Setelah Perubahan Rp. 15.195.869.300,

Fasal 5

Anggaran Belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Poin 2 terdiri atas:
a. Belanja Operasi;

1) Semula Rp. 893.774.142.317,-

2) Bertambah Rp.  71.899.827.273,-

Jumlah Belanja Operasi Setelah Perubahan Rp. 965.673.969.590,-
b, Belanja Modal

1) Semula Rp. 216.690.158.132,.

2) Berkurang Rp. {3.108.926.129),-

Jumlah Belanja Modal Setelah Perubahan Rp. 213.581.229.003.-§



c. Belanja Tidak Terduga

1) Semula Rp. 21.125.416.714,-
2) Bertambah Rp. 20.003.000.924,-
Jumlah Belanja Tidak Terduga Setelah Perubahan Rp, 41.128.417.638,-
d. Belanja Transfer
1) Semula Rp. 206.075.061.400,-
2) Bertambah Rp. 4.231.720.500,-
Jumlah Belanja Transfer Setelah Perubahan Rp. 210.306.781.900,-
Pasal 6
(1) Anggaran Belanja Operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, terdiri
atas:
a. Belanja Pegawai
1) Semula Rp. 510.376.743.550,-
2) Bertambah Rp. 29.046.703.492,-
Jumlah Belanja Pegawai Setelah Perubahan Rp. 539.423.447.042, -
b. Belanja Barang dan Jasa
1) Semula Rp. 324.754.613.767,-
2) Bertambah Rp. 35.118.533.981.-

Jumlah Belanja Barang dan Jasa Setelah Perubahan Rp. 359.873.147.748,
c. Belanja Bunga

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Belanja Bunga Setelah Perubahan Rp. 0,09
d. Belanja Subsidi

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Belanja Subsidi Setelah Perubahan Rp. 0,03

¢. Belanja Hibah

1) Semula Rp. 4'7.911.900.000,-

2) Bertambah Rp 12,903.400.000,-

Jumilah Belanja Hibah Setelah Perubahan Rp. 60.815.300.000,-
f. Belanja Bantuan Sosial

1) Semula Rp. 10.730.885.000,-

2) Berkurang Rp. (5.168.810.200] -

Jumlah Belanja Bantuan Setelah Perubahan Rp. 5.562.074.80),-

(2) Anggaran Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, terdiri

atas:
a. Belanja Modal Tanah

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Belanja Modal Tanah Setelah Perubahan Rp, 0,00%#



b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

1) Semula Rp. 44.023.038.845,-

2) Berkurang Rp. (16.865.918.228),-
Jumlah Belanja Modal Peralatan dan Mesin Setelah
Perubahan Rp.

c. Belanja Modal Bangunan dan Gedung

1) Semula Rp. 47.564.192.248, -

2) Berkurang Rp. (1040.466.084,-)

Jumlah Belanja Modal Bangunan dan Gedung

Setelah Perubahan Rp.
d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi

1) Semula Rp. 125.027.505.289,-

2) Bertambah Rp. 11.870.960.746,-

Jumlah Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi

Setelah Perubahan Rp.
e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

1) Semula Rp. 75.421.750,-

2) Bertambah Rp. 2.885.869.437,-

Jumlah Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Setelah Perubahan Rp.
f. Belanja Modal Aset Lainnya

1) Semula Rp. 0,-

2) Bertambah Rp. 40.625.000.-

Jumiah Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

Setelah Perubahan Rp.

27.157.120.617,

46.523.726.164 -

136.898.466.035, -

2.961.291.187,-

40.625.000,-

(3) Anggaran Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c

(4

terdiri atas Belanja Tidak Terduga, yaitu:
a. Semula Rp. 21.125.416.714,-
b. Bertambah Rp. 20.003.000.924,-

Jumlah Belanja Tidak Terduga Setelah Perubahan Rp.

41.128.417.638,-

Anggaran Belanja Transfer sebapaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d tercliri

atas:

a. Belanja Bagi Hasil
1) Semula Rp. 3.801.230.000,-
2) Bertambah Rp, 185.272.500, -

Jumlah Belanja Bagl Hasil Setelah Perubahan Rp.

b. Belanja Bantuan Keuangan;
1) Semula Rp. 202.273.831.400,-
2) Bertambah Rp. 4,046.448.000,-
Jumlah Belanja Bantuan Keuangan Setelah
Perubahan Rp.

3.986.502.500 -

206.320.279.400.-#%



Pasal7

Anggaran Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, terdiri atas:

a.

Penerimaan Pembiayaan
1) Semula Rp. 56.465.949.929 -
2) Bertambah Rp. 83.402.122.300,-

Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 139.868.072.229,-

Pengeluaran Pembiayaan

1) Semula Rp. 0,-

2} Bertambah Rp. 0.-

Jumlah Penerimaan Pembiayaan Setelah Perubahan Rp. 0,-

Pasal 8

(1) Penerimaan Pembiayaan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a terciri

atas:
a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
1) Semula Rp.  41.465.949.929,-
2) Bertambah Rp.  83.402.122.300.-
Jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun
Sebelumnya Setelah Perubahan Rp. 124.868.072.229,-

b. Pencairan Dana Cadangan

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pencairan Dana Cadangan

Setelah Perubahan Rp. 0,00

¢. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang

Dipisahkan Setelah Perubahan Rp. 0,00

d. Penerimaan Pinjaman Daerah

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Penerimaan Pinjaman Daerah
Setelah Perubahan Rp. 0,00 %



€. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan Kembali Pernberian

Pinjaman Daerah Setelah Perubahan Rp.

0,00

f Penerimaan Pembiayaan Lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Setelah Perubahan Rp.

0,00

(2) Pengeluaran Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, terciri

atas:
a. Pembentukan Dana Cadangan
1) Semula Rp. 0,-
2) Bertambah Rp. 0,-
Jumlah Pembentukan Dana Cadangan Setelah
Perubahan Rp.
b. Penyertaan Modal Daerah
1) Semula Rp. 0
2) Bertambah Rp. 0,-

Jumlah Penyertaan Modal Daerah Setelah Perubahan Rp.

c. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Yang Jatuh Tempo

1) Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pembayaran Cicilan Pokok Utang

Yang Jatuh Tempo Setelah Perubahan Rp.
d. Pemberian Pinjaman Daerah

1} Semula Rp. 0,00

2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah Setelah Perubahan Rp.

e. Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan
1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah Rp. 0,00

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Setelah Perubahan Rp.

0,00

0,00

peraturan



(1)

(2]

(3)

Pasal9
Dalam keadasn darurat termasuk keperluan mendesak, dengan peraturan Kepala

Daerah, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia

anggarannya danfatau pengeluaran melebihi pagu yang ditetapkan dalam

peraturan daerah ini, yang selanjutnya dimasukkan dalam Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sumba Timur Tahun Anggaran 2024

Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Bencana alam,bencana non alam bencana Sosial dan/atau kejadian luar biasa:

b. Pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau

c. Kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan
publik.

Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Kebutuhan daerah dalam rangka pelayanan dasar masyarakat vyang
anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan;

b. Belanja daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib;

c. Pengeluaran daerah yang berada di luar kendali pemerintah daerah dan ticak
dapat diprediksi sebelumnya, serta amanat peraturan perundang-undangan;
dan/atau

d. Pengeluaran daerah lainnya yang apabila difunda akan menimbulkan kerugan
yang lebih besar bagi Pemerintah Daecrah dan/atau masyarakat.

Pasal 10

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaen
Sumba Timur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam lampiran yzng
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini yang terdiri dari:

1. Lampiran [. Ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut Kelomypok

dan Jenis Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

2. Lampiran [I. Ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut Urusan

Pemerintahan Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran Ill. Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah,

Orgamsasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, Je1is
Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan; 4

10



4. Lampiran IV. Rekapitulasi Belanja menurut Urusan Pemerintahan Daereh,
Organisasi, Program, Kegiatan beserta Hasil dan Sub Kegiatan
beserta Keluaran;

5. Lampiran V. Rekapitulasi Belanja Daerah Untuk Keselarasan dan Keterpaduan
Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam Kerangka
Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Lampiran VI. Rekapitulasi Perubahan Belanja untuk Pemenuhan SPM;

7. LampiranVIL Sinkronisasi Program pada RPJMD dengan Perubahan APBD;

8. LampiranVIIl.Sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub kegiatan pada Perubahan
RKPD dan Perubahan PPAS dengan Perubahan APBD;

9. Lampiran IX. Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Pergolongan dan Perjabatan;

10.Lampiran X. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah; dan
11.Lampiran XI. Daftar Pinjaman Daerah,
Pasal 11

Bupati menetapkan Peraturan tentang Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapaian

dan Belanja Daerah sebagai Landasan Operasional Pelaksanaan Perubahan APBD,

Pasal 12
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Sumba Timur. 4

Ditetapkan di Waingapu
pada tanggal 34 Sepbember 2004
+"EF_P T § ye IMUR,

Diundangkan di Waingapu
pada tanggal 24 September 2034

"UMBU NGADU NDAMU
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN 2024 NOMOR .40
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E.205 Belanjs Modal Asd Telep Lonnya 7542 TS000 ZOE1ES11B7.00 2 BB5BEE Y00
3208 Balmia Mudsl Aset Lk apn 40 625 600 00 pr—
53 BELAN.A TOAK TERDUGA 21128.418.794,00 N RBAT 630,00 20003009 824730
B3m m Thelsk Terdugs 21125 avB7rd DO 41126417538 00 20 D02.00C §324.00
54 BELAN.IA TRANSFER : 215.075.05L400,00 290.306.781,500, 20 4,23 720 580,00
5401 - N — 2.601.230.000.00 3 996.502.500,00 188,272 50000
5402 Betoria Barthean Keuengan 0 37363 40000 208 320 Z75 400,00 41045 448 200,00
Jursish Balanja = f.:iu.m.m.m.m _uum.mmm- l;.mn.m |
Tedal Surpiual Do fis By -EE405.048 229,00 139,888 072,229 00 3402122 300.00 |
g PEMEIAYAAN DAERAH i i 0
B PENERIMASN FEMB|A YAAN BE. 405,848, 528.00 128.980.072.229,00 S1402.122 300,00 |
'_! 1_01 I Giza Labih Pachiungan Anpgoren Tahun Sebelamiys i 4% 455 048 520 06 24 AEH.0T2 228 00 B340Z 127 30000
SRO-RT  oioesk ponts 2000400 0032 06 Haleman 1




JUMLAH {Rp)
KODE URAIAN BERNURANGIBER TAMBAL
SERELLW [Rp) SEEUDAH {Rp)
1 _ z 3 = 4 5
6102 Pencairan [ina Cadonpun 15, (0L 0 4080, 15 0X001 D00 D00 B o000
B2 PENGELIMARAN PEMBLAYAAN 0,00 a0 000
BEE Pansbonmuian Dang Cadsngon 0,00 a0a a0
Jurmiah Pengobiaron Pembiagean Ll a0 a0
Pambilaysan Nelin 56465248 520,00 138,668.072 220,00 B3.402.12 300,00
&3 Eiza Lablh Pembicyasn Anggaran Deerah Tahun Barkenaon (S154) oo o0 a0

SPD-RE; dicely peos 202L06-24 1308
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